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Abstrak 

Abstrak - Sistem akademik berperan sebagai penyedia layanan informasi dan fasilitasi yang mana tugas 

dan peranannya telah terangkum dalam Permendikbud Nomor 45 tahun 2015 tentang sistem akademik di 

Sekolah. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepuasa kualitas layanan 

yang ada pada sistem akademik di setiap Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Palembang. Untuk 

mengamati, mendeskripsikan dan menganalisis mengenai sistem akademik di SMK Negeri Kota 

Palembang yang mana dalam melaksanakan program layanan informasi dan fasilitasi sistem akademik. 

 

Kata kunci: Kepuasan, Sistem akademik, Serqual  

 

Abstract 

Abstract - The academic system acts as a provider of information and facilitation services in which the 

tasks and roles have been summarized in Permendikbud Number 45 of 2015 concerning the academic 

system in Schools. In general, this study aims to find out how fast the quality of services that exist in the 

academic system in every Palembang State Vocational High School. To observe, describe and analyze the 

academic system in the Palembang City Vocational School which is implementing an information service 

program and facilitating the academic system. 
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I. Pendahuluan 

Dalam rangka mewujudkan suasana 

pembelajaran dan proses pembelajaran yang 

aktif, diharapkan guru dapat memanfaatkan 

Teknologi Informasi sebagai sumber belajar 

agar potensi peserta didik dapat 

dikembangkan secara maksimal dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dapat mengeksplorasi 

peran guru teknologi informasi dan 

komunikasi dan guru keterampilan komputer 

dan pengelolaan informasi di dunia 

pendidikan khususnya di sekolah, karena 

sekolah adalah tempat pendidikan dimana 

siswa dan guru melakukan Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Menurut Masugiyono 

(2012) untuk dapat memanfaatkan sistem 

akademik dalam memperbaiki mutu 

pembelajaran, ada tiga hal yang harus 

diwujudkan yaitu: 

1. Siswa dan guru harus memiliki akses 

kepada teknologi digital dan internet 
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dalam kelas, sekolah,  dan 

lembaga pendidikan guru. 

2. Harus tersedia materi yang berkualitas, 

bermakna, dan dukungan kultural bagi 

siswa dan guru. 

Guru harus memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan dalam menggunakan alat-alat 

dan sumber- sumber digital untuk 

membantu siswa agar mencapai standar 

akademik dan penilaian. 

Dengan adanya teknologi informasi 

segala macam ilmu pengetahuan dan 

informasi dapat diterima dan didapatkan 

dengan mudah dan cepat. Perkembangan 

sistem akademik di bidang pendidikan 

memungkinkan adanya sistem belajar jarak 

jauh dengan menggunakan media internet 

untuk menghubungan antara siswa dengan 

gurunya. Melihat nilai siswa secara online, 

mengecek keuangan, mengecek jadwal 

sekolah mengirimkan berkas tugas yang 

diberikan guru.  

Di setiap jenjang pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), maupun di 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) / 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 

memiliki potensi teknologi informasi dan 

komunikasi yang berbeda-beda sesuai 

dengan kemampuan keuangan yang dimiliki 

oleh masing-masingsekolah. Komponen 

dalam pemanfaatan sistem informasi 

terdapat 3 komponen pembentuk utama 

yaitu: Komponen Perangkat Keras 

(Hardware), Komponen Perangkat Lunak 

(Software), Komponen Sumber Daya 

Manusia (Brainware). 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa didalam sistem informasi terdapat 

satu atau lebih komponen yang saling 

berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain 

untuk mencapai hasil dan tujuan yang telah 

ditentukan. Saat ini pemerintah dinas 

pendidikan sangat mendukung dengan 

adanya sistemak ademik pada semua sekolah 

tidak hanya untuk jenjang SMA/SMK 

sederajat namun jenjang SMP/sederajat. 

Sesuai dengan Peraturan Meteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 45 Tahun 2015 tentang perubahan 

atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 

Tahun 2014 tentang peran guru teknologi 

informasi dan komunikasi dan guru 

keterampilan komputer dan pengelolaan 

informasi dan implementasi kurikulum 

2013. Melalui proses tersebut, pemerintah 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan 

kemajuan teknologi informasi yang 

didukung oleh kecanggihan perangkat dan 

kemampuan tenaga pendidik untuk 

memberikan informasi pendidikan kepada 

peserta didik. Dengan demikian seluruh 

siswa-siswi dapat mengetahui informasi 

yang ada disekolah, karena saat ini hampir 

semua kegiatan dilakukan dengan bantuan 

Teknologi Informasi agar kegiatan dapat 

berjalan lancar secara efektif dan efesien 

baik dalam urusan pekerjaan maupun dalam 

dunia pendidikan.  

Sekolah menegah kejuruhan sebagai 

lembaga pendidikan diharapkan dapat 

mengikuti perkembangan Teknologi 

Informasi (TI) guna menujang proses belajar 

dan mengajar, serta membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas serta 

mensinergikan kekuatan sistem akademik 

sekolah menegah kejuruhan. SMK belum 

memiliki tata kelola dan manajemant TI 

yang memadai khususnya yang berkait 

layanan TI dan dihadapkan juga pada 

permasalaha terbatasnya sumber daya 

manusia di bidang TI yang tidak sebanding 

dengan jumlah pengguna layanan TI 

khususnya pada layanan sistem akademik di 

SMK. Sedangkan, penerapan TI tentunya 

tidak lepas dari permasalahan yang timbul 

pada tahap implementasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa untuk menunjang dan 

memanfaatkan sistem akademik kepada 

peserta didiknya. Hal inilah yang mendasari 

penulis untuk memilih judul “Study 

Kepuasan Layanan Terhadap Sistem 

Informasi Akademik Menggunakan Metode 

Serqual di Sekolah Menengah Kejuruhan 

Negeri”. 

 

II. Tinjauan Pustaka 

Peran Teknologi Informasi (TI) saat 

ini sudah tidak dapat dihindarkan lagi untuk 

dapat mendukung operasional layanan 

sistem berbasis TI secara optimal. Untuk itu 

dituntut keberadaan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas, yang dapat memenuhi 

kualifikasi sesuai kebutuhan pemanfaatan 

TI.  Menurut (Indrajit : 2000) yang 
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dimaksud dengan SDM bidang TIK adalah 

para staf penanggung jawab, perencanaan, 

dan pengembangan teknologi informasi di 

suatu perusahaan, pemerintah maupun 

instansi lainnya seperti lingkungan sekolah. 

SDM bidang TIK di sekolah dapat dilakukan 

oleh guru TIK yang berperan penting dalam 

mendukung kepuasan siswa- siswi dalam 

menggunakan sistam akademik di sekolah 

dan mendidik siswa agar mempunyai 

kemampuan untuk menggunakan teknologi 

komputer dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengaplikasi komputer sesuai dengan 

standar kompetensi dilingkungan kerja. 

Sedangkan menurut Depdiknas SDM IT di 

sekolah dibagi menjadi: 

1. Tenaga Pendidik / Guru TIK  

Menurut UU No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 6, Pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. 

2. Tenaga Administrasi 

Adalah tenaga teknis operasional atau 

teknis administratif di lingkungan 

sekolah yang keberadaannya tidak 

dapat dipisahkan dari efektifitas 

program sekolah dan sebagai 

pendukung berjalannya proses 

pendidikan di sekolah melalui layanan 

administratif guna terselenggaranya 

proses pendidikan yang efektif dan 

efisien di sekolah (Sumber  indonesia 

salary guide 2006 dan berbagai 

sumber).  Dengan mengetahui definisi 

SDM TI, standar kompetensi SDM TI 

pun dapat didefinisikan dan diukur 

dengan kemampuan yang dimiliki 

SDM TI disekolah yaitu guru TIK, baik 

dari kemampuan teknikal TI maupun 

kemampuan managerial TI yang 

dimiliki guru TIK. 

Berdasarkan hasil pengamatan , kajian 

teori dan jurnal-jurnal dari penelitihan 

sebelumnya, maka penulisan membangun 

kerangka berpikir tentang kelayakan 

infrastruktur informasi sistem akademik di 

Sekolah Menengah Kejuruhan Kota 

Palembang adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penlitian 

 

III. Metode Penelitian  

A. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua macam yaitu: (1) 

data primer, yaitu berupa data hasil 

observasi atau pengamatan awal terhadap 

fenomena lapangan, siswa yang berkaitan 

dengan sistem akademik, layanan yang 

dilakukan serta hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaannya pembelajaran. (2) data 

skunder merupakan data lain penguat dari 

data primer yang mencakup segala jenis 

kegiatan siswa yang berupa rekaman atau 

dokumen.  

Data primer didapat langsung dari 

sumbernya secara langsung, yaitu dengan 

menyebarkan kuisioner yang berisi item-

item pertanyaan yang menjadi analisis 

penelitihan yang disebarkan kepada siswa-

siswi SMK Negeri di kota. Bogdan dan 

Biglen (1990) berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan data adalah bahan-bahan 

kasar (mentah) yang dikumpulkan para 

periset dari dunia (lapangan) yang 

ditelitinya, bahan-bahan itu berupa hal-hal 

khusus yang menjadi dasar analisa. Sukardi 

(2006) berpendapat agar informasi atau data 

lapangan dari responden dapat dikumpulkan, 

peneliti kualitatif dianjurkan untuk 

melakukan sendiri atau terjun dan 

berinteraksi dengan responden. Tujuannya 

adalah agar diperoleh data primer yaitu data 

yang berasal dari orang yang mengalami 

sendiri atau dari orang pertama yaitu 

Reliability 
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responden yang bersangkutan secara 

maksimal. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut (Setiawan, 2007), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitihan ini adalah siswa-siswi dari 

SMKN 1 Palembang, SMKN 2 Palembang, 

SMKN 3 Palembang, SMKN 4 Palembang, 

SMKN 5 Palembang, SMKN 6 Palembang, 

SMKN 7 Palembang, dan SMKN 8 

Palembang.  

 

C. Sampel Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis 

mengambil sampel dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Mengenai hal 

ini, Arikunto ( 2010 ) menjelaskan bahwa “ 

purposive sampling dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan atas 

strata, random atau daerah. Tapi atas adanya 

tujuan tertentu”. Sedangkan menurut 

sugiyono (2010:85) sampling purposive 

adalah “teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu“.  

Penetapan sampel dalam penelitian ini 

terutama didasarkan pada berbagai 

pertimbangan berikut: 

a. Seringkali tidak mungkin mengamati 

seluruh anggota populasi  

b. keseringan mengunjungi sistem 

akademik. 

c. keterampilan dalam pengggunaan sistem 

akademik. 

d. Menghemat waktu, karena peneliti juga 

dalam keadaan bekerja  

e.  Menghemat biaya, karena setiap peneliti 

akan meneliti akan membutuhkan biaya. 

Menurut Putranto (2006) Ukuran 

sampel memberikan dasar untuk 

mengestimasi sampling error. Dengan 

model estimasi menggunakan Maximum 

Likelihood (ML) minimum diperlukan 100 

sampel untuk SEM. Ketika sampel 

dinaikkan diatas nilai 100, metode ML 

meningkat sensitivitasnya untuk mendeteksi 

perbedaan antar data. Begitu sampel 

diperbesar (diatas 400 atau 500) maka 

metode ML menjadi sangat sensitive dan 

selalu menghasilkan perbedaan secara 

signifikan sehingga ukuran goodness-of-fit 

menjadi jelek.  

Berikut ini adalah rumus menghitung 

sampel menurut Slovin  

 𝑛 =  
𝑁

1+𝑁(𝑑)2        (1) 

 

Maka : 

𝑛 =  
135

1+135(0,005)2 = 100 Responden 

 

Ket.  

n   : Ukuran Sampel 

N   : Ukuran Populasi 

d   : Derajat error yang bisa diterima (5%) 

 

Maka,  dalam penelitian ini jumlah sampel 

yang akan diambil adalah sebanyak 100 

sampel.  

 

D. Skala Pengukuran 

Untuk menentukan panjang 

pendeknya interval dalam alat ukur 

digunakan skala likert, sehingga alat ukur 

tersebut jika digunakan dalam pengukuran 

menghasilkan data kuantitatif. Kemudian 

dilakukan analisis terhadap data dengan 

analisis kesenjangan antara kondisi kesiapan 

sistem saat ini dengan proses bisnis yang 

akan datang. 

 

Tabel 1. Skala Penilaian Untuk Pernyataan 

Positif dan Negatif (Sugiyono, 2012) 

Sumber : Data yang diolah, 2017 

 

Tabel 2. Tahun berdirinya SMK  

No Sekolah Tahun 

Berdiri 

Tenaga 

Pengaj

ar 

Jlh 

Siswa 

1 SMK N 

1 Plg 

1980 89 1310 

2 SMK N 

2 Plg 

1957 181 2777 

3 SMK N 

3 Plg 

1990 103 1079 

No Keterangan Skor 

Positif 

Skor 

Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak 

Setuju 

1 5 
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4 SMK N 

4 Plg 

1975 112 1857 

5 SMK N 

5 Plg 

1976 70 1480 

6 SMK N 

6 Plg 

1976 91 1146 

7 SMK N 

7 Plg 

1985 72 943 

8 SMK N 

8 Plg 

2014 34 356 

 

Dari tabel diatas didapat jumlah 

populasa 10.948 siswa. Teknik 

pengambilalan sampel menggunakan teori 

Frankel dan Wallen (1993) pada kajian 

penelitian deskriptif jumlah sampel minimal 

100.  

Analisis desktriptif dalam penelitian 

ini merupakan uraian atau penjelasan dari 

hasil pengumpulan data primer berupa 

kuesioner yang telah diisi oleh responden 

penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 100 orang Siswa-siswi yang 

menggunakan sistem akademik pada SMK 

Negeri Sekota Palembang. Berikut jumlah 

sampel penelitian siswa-siswi yang 

menggunakan sistem akademik pada SMK 

Negeri Sekota Palembang: 

 
Tabel 3. Sampel Penelitian 

No Sekolahan Jlm. Sampel 

1 SMKN 1 Palembang 12 

2 SMKN 2 Palembang 16 

3 SMKN 3 Palembang 12 
4 SMKN 4 Palembang 12 
5 SMKN 5 Palembang 12 
6 SMKN 6 Palembang 12 
7 SMKN 7 Palembang 12 
8 SMKN 8 Palembang 12 

Total 100 

Sumber: Data SMKN di Kota Palembang  

 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

A. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin responden 

yaitu laki-laki dan perempuan, data 

karakteristik responden berdasarakan jenis 

kelamin dapat ditunjukkan pada tabel dan 

grafik berikut: 

 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarakan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Responden 

Persentasi % 

Laki-laki 45 45% 

Perempuan 55 55% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer Penelitian  (Maret, 2017) 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

responden yang mempunyai jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 45 responden (45%) dan 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 

55  responden (55%). Hal ini menunjukkan 

bahwa jenis kelamin sampel yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebagian besar 

perempuan 55%. 

 

B. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Kelas 

Berdasarkan Kelas Terakhir 

responden, terdiri atas 3 kategori, yaitu: X 

(Sepuluh), XI ( Sebelas), dan XII ( Dua 

Belas). Data karakteristik responden 

berdasarkan kelas terakhir siswa dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan 

Kelas  

Kelas Jumlah 

Responden 

Persentase 

% 

X 30 30 % 

XI 32 32 % 

XII 38 38 % 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer Penelitian (Maret, 2017) 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

responden yang mempunyai rasa kemauan 

menggunakan sistem akademik yaitu kelas 

X sebanyak 30 responden (30%), kelas XI 

sebanyak 32 responden (32%), kelas XII 

sebanyak 38 responden (38%). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan sampel 

yang diperoleh dalam penelitian ini sebagian 

besar siswa kelas XII yaitu 38%. 

 

C. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Kemampuan 

Penggunaan Sistem Akademik 

Berdasarkan kemampuan penggunaan 

sistem akademik responden, terdiri atas 3 

kategori, yaitu: Rendah, Sedang, dan tinggi. 

Data karakteristik responden berdasarkan 
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kemampuan penggunaan sistem akademik 

dapat ditunjukkan pada tabel dan grafik 

berikut: 

 
Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan 

Kemampuan penggunaan sistem 

akademik 

Kemampuan 

Komputer 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

% 

Rendah 10 10 % 

Sedang 75 75 % 

Tinggi 15 15 % 

Total 100 100 % 

Sumber: Data Primer Penelitian (Maret, 

2017) 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki kemampuan dalam 

menggunakan sistem akademik yaitu 

Rendah sebanyak 10 responden (10%), 

Sedang sebanyak 75 responden (75%) dan 

Tinggi sebanyak 15 responden (15%). Hal 

ini menunjukkan bahwa pengunaan sistem 

akademik sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebagian besar  mempunyai 

kemampuan Tinggi yaitu 75%. 

 

a) Perancangan Outer Model  

Indikoator dari masing-masing 

konstruk yanitu konstruk RE, RS, AS, EM, 

TA, US, dan PE pada outer model bersifat 

refleksif. Sehingga arah panah pada model 

pengukuran dari arah konstruk menuju 

indikator. Perancangan outer model dengan 

menggunakan software smartPLS dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 2. Model dari PLS Algoritm. 

 

b) Measurement Model validity 

Indikator Reability  

Metode pendugaan parameter 

(estimasi) di dalam penelitian ini 

menggunakan PLS Algorithm pada software 

smartPLS3. Ketentuan untuk menguji 

unidimensionalitas dari masing-masing 

konstruk dengan melihat Composite 

Reabilitydari masing-masing indikator 

konstruk. Kriteria ukuran refleksif individual 

dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih besar 

dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. 

Tetapi, loading factor 0,50 sampai 0,60 

masih dapat dipertahankan untuk model 

yang masih dalam tahap pengembangan 

(Chin, 1998). 
Tabel 7. Composite Reability 

  
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

RE 0,762 0,880 Reliabel 

RS 0,783 0,874 Reliabel 

AS 1,000 1,000 Reliabel 

EM 0,620 0,839 Reliabel 

TA 0,859 0,934 Reliabel 

US 0,573 0,776 Reliabel 

PE 1,000 1,000 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah dengan SmartPLS 
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Gambar 3.  Composite Reability 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas 

dapat diketahui bahwa nilai  composite  

reliability masing-masing konstruk sudah di 

atas 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing konstruk sudah memiliki 

reliabilitas yang baik. Hal ini berarti bahwa 

semua item pertaanyaan yang digunakan 

untuk mengukur masing – masing variable 

adalah Reliabel. 

 

1) Comvergent Validity 

Convergent Validity dari 

measurement model dengan indikator 

refleksif dapat dilihat dari korelasi antara 

skor item atau indikator dengan konstruknya 

(loading factor) yang dapat dilihat dari 

output outer loadings. Output outer loadings 

dari hasil estimasi PLS Algorithm dapat 

dilihat pada Tabel berikut: 

 

 

 
Tabel 8. Output Outer Loading 

 
 

Reliability 
Responsiv

eness 
Assurance Empathy Tangibles 

User 

Satisfaction 

Perseoti

on 

AS   1,000     

EMI    0,822    

EM2    0,878    

PE       1,000 

RE1 0,802       

RE2 0,964       

RS1  0,906      

RS2  0,734      

RS3  0,861      

TA1     0,947   

TA2     0,924   

US1      0,680  

US2      0,608  

US3      0,892  

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 
 

Hasil uji validitas tersebut 

menunjukkan bahwa semua 7 variabel yaitu 

Reliability, Responsiveness, Assurence, 

Empathy, Tangibles, Kepuasan, dan Persepsi 

dari indikator yang memenuhi skor loading  

< 0,6 merupakan indikator yang valid. 

Berikut adalah diagram Loading factor dan 

masing-masing indikator dalam model 

penelitian:
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Gambar 4. Ouput Outer loading 

Sumber : Output SmartPLS 

 

2) Discriminant Validity 

Validasi diskriminan adalah validasi 

jika dua instrument berbeda yang mengukur 

dua konstruk yang diprediksikan tidak 

berkorelasi menghasilkan skor-skor yang 

memang tidak berkorelasi (Hartono, 2008 

dalam Jogiyanto, 2009). Hal ini 

membuktikan bahwa alat ukur secara tepat 

hanya mengukur konstuk yang diukur, 

bukan konstruk lain. Discriminant 

Validitydari indikator refleksif dapat dilihat 

pada cross loading antara indikator dengan 

konstruknya.Output cross loading hasil dari 

outputPLS Algorithm dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

 
Tabel 9. Output Fornell-Larcker Criterion 

  RE RS AS EM TA US PE 

        RE 0,887             

RS 0,731 0,837           

AS 0,225 0,153 1,000         

EM 0,678 0,872 0,111 0,851       

TA 0,573 0,672 0,148 0,610 0,936     

US 0,545 0,743 0,037 0,749 0,532 0,736   

PE 0,376 0,687 -0,017 0,683 0,342 0,745 1,000 

Sumber yang diolah dengan SmartPLS 

 
Tabel 10. Average Variance Extracted (AVE) 

  AVE 

Assurence 1,000 

Empathy  0,724 

Perseption 1,000 

Relibility 0,787 

Responsipnnes 0,700 

Tangibles 0,876 

User Satisfaction  0,542 

Sumber yang diolah dengan Smart PLS 

 

Dengan melihat cross loading 

pengukuran dengan konstruknya,validitas 

diskriminan juga dapat diukur. Pada tabel 

cross loadingterlihat bahwa masing-masing 

indikator disuatu konstruk akan berbeda 

dengan indikator di konstruk lain dan 

mengumpul pada konstruk yang dimaksud. 

Dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

indikator yang ada disuatu variabel laten 

memiliki perbedaan dengan indikator di 

variabel lain yang ditunjukkan dengan skor 

loading-nya lebih tinggi di konstruknya 

sendiri.  
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Pengujian Inner Model  

Setelah dilakukan evaluasi 

measurement (outer) model, selanjutnya 

dilakukan pengujian model structural atau 

inner model yang dilakukan dengan 

melihat nilai R-Square pada konstruk 

endogen yang merupakan uji goodness-fit 

model. 

Model struktural yang memiliki 

hasil R-square sebesar 0,40 

mengindikasikan bahwa model “baik”, R-

square sebesar 0,33 mengindikasikan 

bahwa model “moderat”, dan R-square 

sebesar 0,19 mengindikasikan bahwa 

model “lemah” (Ghozali, 2011: 27). Nilai 

R-square masing-masing konstruk endogen 

dari estimasi model dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

 
Tabel 11. Output R-square 

  R Square 

RE   

RS   

AS   

EM 

 TA   

US 0,601 

PE 0,554 

Sumber yang diolah dengan SmartPLS 

 

 
Gambar 5. R-square 

 

Dilihat dari hasil output R-square 

pada Tabel diatas mengidentifikasikan 

bahwa semua termasuk kategori model 

“lemah” sehingga dapat dikatakan bahwa 

penaruh variable bebas  RE, RS,AS, EM dan 

TA. Interpretasi dari output R-square dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai R-square  konstruk  endogen   US   

pada model penelitian ini sebesar  

0,601.  Hal   ini   berarti   konstruk   PE   

hanya dapat menjelaskan konstruk US 

sebesar 60,1%  dan  sisanya  dijelaskan  

oleh variabel lain di luar model. 

2. Nilai  R-square  konstruk  endogen  PE  

pada  model  penelitian  ini   sebesar 

0,554. Hal ini berarti konstruk RE, RS, 

AS, EM, dan TA hanya dapat 

menjelaskan konstruk PE sebesar 

55,4% dan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

melihat besarnya nilai T-statistics yang 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

95% (α = 0,05). Nilai T-Table dengan 
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tingkat signifikansi 95% adalah 1,96. Batas 

untuk menolak dan menerima hipotesis yang 

diajukan mengacu pada nilai 1,96. Dimana 

suatu hipotesis akan diterima bila memiliki 

t-statistics lebih besar dari 1,96 dan bila 

memiliki t-statistics lebih kecil dari 1,96 

maka suatu hipotesis tersebut akan ditolak 

(Latan & Ghozali, 2012). Pengujian 

hipotesis dan hubungan antar variabel dapat 

dilihat dari gambar 5 model dari 

Bootstraping. 

 
Tabel 12. Pengujian Hipotesis 

VariabelP Values Statistics (|O/STDEV|) Katerangan 

Assurance                    0.000 1.000 Diterima 

Empathy                      0.000 7.413 Diterima 
Perseption                    0.000 1.000 Diterima 

Reliability                    0.000 17.692 Diterima 

Responsiveness            0.000 5.737 Diterima 

Tangibles                     0.000 35.910 Diterima 

User Satisfaction         0.000 6.748 Diterima 

Sumber : Data Output menggunakan SmartPLS 

 

Berdasarkan tabel 12,  maka dapat 

diketahui bahwa: 

H1 : Reliability berpengaruh terhadap 

Kepuasan Pengguna. 

Dari hasil penelitian didapatkan nilai 

t-hitung dari variabel Reliability 

menggunakan SmatPLS, (tabel 12) diperoleh 

nilai t-hitung untuk Hipotesis 1 (H1) sebesar 

17.692 . Ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel Reliabiliyi antara 

variabel Kepuasan Pengguna. Dengan hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 

diterima, artinya faktor Reliability 

berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna. 

Hal ini dikatakan karena pada saat siswa 

menggunakan sistem akademik, siswa 

mudah mengoperasikan sistem akademik 

tersebut.  

 

H2 : Responsiveness berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengguna. 

Dari hasil penelitian didapat nilai t-

hitung dari variabel Responsiveness 

menggunakan SmatPLS, (tabel 12) diperoleh 

nilai t-hitung untuk Hipotesis 2 (H2) sebesar 

5.733. Ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel Responsiveness 

antara variabel Kepuasan Pengguna. Dengan 

hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

2 diterima, artinya faktor Responsiveness 

berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna. 

Hal ini dikatakan karena sistem akademik 

menghasilkan informasi pembelajaran yang 

mudah dipahami oleh siswa-siswi yang 

menggunakan sistem akademik tersebut. 

 

H3 :  Assurance berpengaruh terhadap 

Kepuasan Penggunaan. 

Dari hasil penelitian didapat nilai t-

hitung dari variabel Assurance 

menggunakan SmatPLS, (tabel 12) diperoleh 

nilai t-hitung untuk Hipotesis 3 (H3) sebesar 

1.000. Ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel Assurance 

berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna. 

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 diterima, artinya faktor 

Assurance berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pengguna. Hal ini dikatakan karena sistem 

akademik menghasilkan informasi 

pembelajaran yang mudah dipahami oleh 

siswa-siswi yang menggunakan sistem 

akademik tersebut. 

 

H4 : Empathy berpengaruh terhadap 

Kepuasan Pengguna  

Dari hasil penelitian didapat nilai t-

hitung dari variabel Empathy menggunakan 

SmatPLS, (tabel 12) diperoleh nilai t-hitung 

untuk Hipotesis 4 (H4) sebesar 7.413. Ini 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara variabel Empahty dan Variabel 

Kepuasan Pengguna. Dengan hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima, 

artinya faktor Empathy berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengguna. Hal ini 

dikatakan karena sistem akademik  

menghasilkan informasi pembelajaran yang 

lengkap sehingga siswa-siswi merasa puas 

dalam penggunaan sistem akademik 

tersebut. 
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H5 : Tangibles berpengaruh terhadap 

Penggunaan Sistem. 

Dari hasil penelitian didapat nilai t-

hitung dari variabel Tangibles menggunakan 

SmatPLS, (tabel 12) diperoleh nilai t-hitung 

untuk Hipotesis 5 (H5) sebesar 35.910. Ini 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara variabel Tangibles dan Variabel 

Penggunaan Sistem. Dengan hasil ini 

disimpulkan bahwa hipotesis 5  diterima, 

artinya faktor Tangibles berpengaruh 

terhadap Penggunaan Sistem. Hal ini 

dikatakan karena pengampuh memberikan 

layanan informasi akademik terhadap 

pengguna dan pengampuh memiliki sikap 

peduli (empati) ketika siswa-siswi 

menggunakan sistem akademik. 

 

H6  : Kepuasan Pengguna berpengaruh 

terhadap Kualitas Layanan 

Dari hasil penelitian didapat nilai t-

hitung dari variabel kepuasan pengguna 

menggunakan SmatPLS, (tabel 12) diperoleh 

nilai t-hitung untuk Hipotesis 6 (H6) sebesar 

6,748. Ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel Kepuasan 

Pengguna dan Variabel Kualitas Layanan. 

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 6 diterima, artinya faktor Kepuasan 

Pengguna berpengaruh terhadap Kualitas 

Layanan. Hal ini dikatakan karena siswa-

siswi merasa puas dengan pengampuh dari 

sistem akademik karena tanggap dan cepat 

dalam merespon keluhan pengguna.  

 

V. Simpulan dan Saran 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kepuasan pengguna dapat 

mempengaruhi pengguna sistem. Dapat 

dinyatakan bahwa semakin tepat dan 

baik kualitas teknologi yang diterapkan 

pada manusia, maka semakin 

bermanfaat sebuah sistem dikarenakan 

kepuasan dalam hal penggunaan sistem 

tersebut. Sehingga kualitas siswa-siswi 

akan meningkat. 

2. Dapat dinyatakan bahwa sudah cukup 

baik penyedia sistem akademik , 

sehingga siswa-siswi lebih mudah dan 

lebih puas dalam penggunaan sistem 

akademik tersebut.  

3. Dapat dinyatakan bahwa semakin 

meningkat penggunaan sistem 

akademik maka semakin tinggi manfaat 

sistem dan kepuasan dari pengguna 

yang didapatkan dari pemggunaan 

sistem akademik tersebut. 

 
B. Saran 

Setelah penulis menyusun dan 

membuat suatu sistem akademik, penulis 

dapat mengetahui apa yang menjadi 

kelebihan dan kekurangan dari sistem yang 

penulis susun. Adapun saran terhadap 

penggunaan sistem akademik yang telah 

dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan Sistem Akademik yang 

telah dirancang dapat dikembangkan 

kembali dengan menambahkan form 

pembayaran pendaftaran siswa baru dan 

pembayaran SPP dan menambah hak 

akses untuk bagian adaministrasi 

keuangan agar dapat mengelola form 

registrasi pembayaran pendaftaran 

siswa baru dan pembayaran SPP.  

2. Selain itu, diharapkan pihak sekolah 

dapat mengembangkan sistem  

akademik yang lebih kompleks 

sehingga semua aktifitas akademik 

dapat di akses secara online dan bisa 

digunakan oleh semua pihak termasuk 

siswa, dan calon siswa. 
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